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Abstrak

Dalam penggunaan sehari-hari pelet ini ada berbagai cara di mana dokter membasahi pelet dengan larutan antiseptik sebelum
menggunakannya. Dalam beberapa kasus, pelet hanya menempel pada mulut sebotol larutan antiseptik dan jenuh sebelum digunakan. Dalam
kasus lain, tersedia baki atau wadah dari larutan antiseptik yang dapat dicelupkan ke pelet sebelum digunakan. Dalam bentuk lain dari alat
yang sekarang digunakan pelet disemprotkan dengan larutan antiseptik dengan sedikit tekanan pada wadah tetapi dalam semua kasus perlu
bagi dokter untuk menggunakan kedua tangan dalam menjenuhkan pelet dengan larutan antiseptic.Terdapat dua metode perancangan produk,
yaitu metode kreatif dan metode rasional. Metode brainstorming mendorong siswa untuk mengembangkan dan mengemukakan sebanyak
mungkin gagasan untuk memecahkan masalah. Tujuan Penggunaan metode brainstorming adalah menguras habis segala sesuatu yang
dipikirkan oleh siswa dalam menanggapi masalah yang dilontarkan guru kepadanya Tujuan dari pembuatan produk sterilized cotton
storage adalah sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada pada dokter gigi, dimana pada saat pengambilan kapas yang telah
disterilkan, kapas tersebut menggumpal sehingga harus di ambil dengan tangan. karena itu dirancanglah produk Sterilized Cotton Storages
sebagai alat untuk mencetak kapas agar tetap steril.

Kata Kunci: Sterilized Cotton Storage, Brainstorming, Mind Mapping
Abstract

In the daily use of these pellets there are various manners in which the physician moistens the pellet with an antiseptic solution before using
same. In some instances the pellets are simply held against the mouth of a bottle of antiseptic solution and saturated before being used. In
other instances there are provided trays or containers of an antiseptic solution into which the pellet may be dipped before use. In another
form of device now in use the pellet is sprayed with an antiseptic solution by slight pressure on the container but in all instances it is
necessary for the physician to use both hands in saturating the pellet with an antiseptic solution.. There are two methods of product
design, namely the creative method and the rational method. The method of brainstorming encourages students to develop and express as many
ideas as possible to solve problems. The purpose of using the brainstorming method is to drain out everything that is thought by students in
responding to the problems posed by the teacher. The purpose of making sterilized cotton storage products is as a solution to the problems that
exist in the dentist, where when taking cotton that has been sterilized, the cotton will clot so it must be taken by hand. because of that, the
Sterilized Cotton Storages product was designed as a tool for printing cotton to keep it sterile.

Keywords: Sterilized Cotton Storage, Brainstorming, Mind Mapping

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Penemuan ini berkaitan dengan alat pelembab dan khususnya untuk alat penyalur kapas atau kain kasa dimana larutan
antiseptik disediakan untuk bentuk pelet basah yang digunakan hampir secara universal oleh dokter. Dalam penggunaan sehari-
hari pelet ini ada berbagai cara di mana dokter membasahi pelet dengan larutan antiseptik sebelum menggunakannya. Dalam
beberapa kasus, pelet hanya menempel pada mulut sebotol larutan antiseptik dan jenuh sebelum digunakan. Dalam kasus lain,
tersedia baki atau wadah dari larutan antiseptik yang dapat dicelupkan ke pelet sebelum digunakan. Dalam bentuk lain dari alat
yang sekarang digunakan pelet disemprotkan dengan larutan antiseptik dengan sedikit tekanan pada wadah tetapi dalam semua
kasus perlu bagi dokter untuk menggunakan kedua tangan dalam menjenuhkan pelet dengan larutan antiseptic[1].
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Langkah-langkah metode pemecahan masalah meliputi klasifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan
pemilihan, serta implementasi. Langkah pertama adalah menghadapi masalah siswa. Langkah kedua adalah memungkinkan
siswa untuk mengekspresikan pandangan mereka tentang masalah ini secara bebas. Pada langkah ketiga, siswa menganalisis
masalah dan menentukan solusi sebagai solusi masalah yang efektif. Langkah keempat, siswa menyelesaikan masalah dengan
memberikan solusi yang mereka pilih dan alasan pemilihan solusi tersebut [2].

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui tujuan perancangan produk Sterilized Cotton Storage
Menentukan atribut produk Sterilized Cotton Storage dengan metode brainstorming
Mengetahui tahapan-tahapan dalam brainstorming

2. Metode Penelitian

Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam merancang produk Sterilized Cotton Storage yaitu sebagai
berikut:

2.1. Pengembangan Produk

Ketika menghadapi masalah, banyak perusahaan harus menciptakan produk baru atau berinovasi, tetapi produk mereka
memiliki peluang sukses kecil untuk diterima pasar. Secara umum, untuk menciptakan produk baru yang sukses, perusahaan
harus memahami kebutuhan pelanggan, pasar sasaran dan pesaing, serta mengembangkan produk yang dapat memberikan nilai
dan nilai tambah yang sangat baik kepada pelanggan. Perusahaan harus merumuskan strategi untuk membuat produk baru yang
kuat dan mempersiapkan proses pengembangan produk baru yang sistematis untuk menemukan dan mengembangkan produk
baru.

Adapun langkah-langkah dalam proses pengembangan produk baru yaitu antara lain :

Penciptaan ide

Proses Penyaringan ide

Pengembangan konsep produk

Tahap Pengujian konsep yang ada pada produk
Pengembangan dan pemahaman strategi pemasaran
Masuk ke tahap Analisis bisnis

Pengembangan produk dan kemudian uji pemasaran
Iklan atau Komersialisasi agar produk dikenal luas [3]

2.2. Metode Perancangan Produk

Pengertian metode perancangan produk adalah setiap proses dari awal teknologi hingga alat tertentu yang
merepresentasikan aktivitas tertentu yang digunakan oleh perancang dalam proses perancangan. Dalam perancangan produk
terdapat dua metode yaitu metode inovatif dan metode rasional. Metode rasional merupakan rangkaian metode sistematis pada
setiap tahapan, dan metode kreatif merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan aliran pemikiran dengan
menghilangkan batasan-batasan pemikiran yang menghambat kreativitas. Metode inovatif meliputi dua metode, yaitu metode
curah pendapat dan metode bersamal[4].

2.3. Metode Brainstorming

Para ahli meyakini bahwa metode diskusi kelompok adalah metode diskusi yang bertujuan untuk mengumpulkan ide,
pendapat, informasi, pengetahuan, dan pengalaman dari semua siswa. Brainstorming juga diartikan sebagai teknik
mengajar.Setelah guru mengajukan pertanyaan kepada kelas, siswa akan menjawab pertanyaan tersebut dengan mengutarakan
pandangannya atau memberi komentar, sehingga pertanyaan tersebut akan berkembang menjadi pertanyaan baru. Brainstorming
merupakan salah satu cara untuk mendorong siswa mengembangkan dan mengemukakan ide sebanyak-banyaknya untuk
memecahkan masalah. Tujuan dari brainstorming adalah menghilangkan semua hal yang dipikirkan siswa sebagai jawaban atas
pertanyaan yang diajukan oleh guru[5].

Kegiatan yang dilakukan selama brainstorming, yaitu :

e Membentuk kelompok dan menetapkan pimpinan kelompok tersebut.

e Mengumumkan atau memberitahukan aturan-aturan selama brainstorming berlangsung.

e Pemimpin kelompok melontarkan pernyataan terhadap permasalahan awal untuk memunculkan gagasan.
e Setiap anggota diberi waktu beberapa menit untuk menggali serta memunculkan ide dan gagasannya.
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e Tiap anggota kelompok menuliskan gagasannya dan ide masing masing anggota.

e Kemudian antar anggota kelompok saling bertukar gagasan atau ide satu sama lain.

e Waktu istirahat sejenak bagi masing-masing anggota agar memiliki kesempatan untuk berefleksi dan mencari gagasan-
gagasan baru dan membentuk kesimpulkan yang baru .

e Setiap gagasan di kumpulkan dan setelah periode tertentu dilakukan evaluasi[6].

2.4. Mind Maping

Teknologi pemetaan pikiran pada awalnya dikembangkan oleh Tony Buzan, seorang psikolog dari Inggris. Dia adalah
pendiri metode pemetaan pikiran, dan kemudian menerapkan pemetaan pikiran ke bidang pendidikan, seperti teknik, sekolah,
artikel, dan ujian. Pemetaan pikiran dapat diartikan sebagai proses pemetaan pikiran yang bertujuan untuk menghubungkan
konsep masalah tertentu dengan cabang sel saraf sehingga membentuk hubungan antara konsep dan pemahaman, dan hasilnya
dapat langsung di atas kertas atau oleh pencipta. Dan animasi yang mudah dipahami untuk diekspresikan. Dengan cara ini, teks
akhir bisa langsung menunjukkan bagaimana koneksi di otak bekerja [8]. Halimah berpendapat bahwa fungsi kerja dari mind
mapping adalah menuliskan tema utama sebagai center atau intermediate point, kemudian terus memikirkan cabang atau turunan
tema dari titik tengah tersebut, dan menemukan keterkaitan antara satu tema dengan tema lainnya [9].

2.5. Problem Solving

Pemecahan masalah dapat diartikan sebagai cara penyajian materi perkuliahan, yang menjadikan masalah sebagai titik awal
untuk analisis dan pembahasan yang komprehensif, kemudian dilanjutkan dengan bekerja keras mencari solusi atau jawabannya.
Anda dapat mengajukan atau mengajukan pertanyaan secara langsung atau tidak langsung, dan kemudian menggunakannya
sebagai bagian dari diskusi dan mencari masalah untuk menemukan solusi [10].

3. Hasil Dan Pembahasan

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari perancangan produk Sterilized Cotton Storage dengan metode brainstorming
yaitu:

3.1. Pelaksanaan Brainstorming
Pelaksanaan brainstormiing berdasarkan Langkah-langkahnya yaitu:

e Membentuk kelompok dan menetapkan pimpinan
Langkah pertama dari brainstorming yaitu membentuk kelompok dan menetapkan pemimpin. Adapun anggota dari
kelompok ini terdiri atas Annisa Rahma lubis, Erlawan Situmorang dan JuliAntonius Khoman N. Jansen Stanlie dipilih
sebagai ketua kelompok.

e  Mengumumkan atau memberitahukan aturan-aturan selama brainstorming berlangsung
Langkah selanjutnya vyaitu, Jansen Stanlie sebagai ketua kelompok menginformasikan aturan-aturanbrainstorming.
Setelah itu kegiatan brainstorming dapat dimulai.

e  Pemimpin kelompok melontarkan pernyataan terhadap permasalahan awal untuk memunculkan gagasan.
Pemimpin melontarkan pernyataan masalah yang akan dicari solusinya yaitu merancang atribut produk Sterilized Cotton
Storage yang inovatif dan kreatif tanpa mengabaikan fungsi dari alat tersebut.

e  Setiap anggota diberi waktu beberapa menit untuk menggali serta memunculkan ide dan gagasannya
Anggota diberi waktu tenang untuk menggali gagasan mencari solusi dari permasalahan yang ada dan secara cepat harus
menghasilkan ide-ide solusi dari permasalahan tersebut.

e  Tiap anggota kelompok menuliskan gagasannya dan ide masing masing anggota
Ide-ide spontan dari masing-masing anggota dituliskan pada kertas masing-masing dan dilengkapi dengan gambar dan
spesifikasi produk. Ide rancangan masing-masing anggota dapat dilihat seperti pada mind map dibawah ini.
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Gambar 1. Mind Mapping Rancangan Produk Sterilized Cotton Storage

Kemudian antar anggota kelompok saling bertukar gagasan atau ide satu sama lain.
Antar anggota saling bertukar kertas satu dengan lainnya secara random atau anggota dapat memberikannya kepada
anggota lain yang sudah selesai menuliskan gagasannya untuk mempersingkat waktu.
Melakukan istirahat sejenak untuk mencari gagasan-gagasan baru mengacu pada gagasan rekannya kemudian dituliskan
dalam kertas tersebut
e Rancangan Produk Annisa Rahma
e Tanggapan Jansen Stanlie:
e Sebaiknya dibuat bentuk tabung atau prisma agar lebih menarik
e Tanggap Erlawan Situmorang
e Sebaiknya diberi label tentang dental
e Tanggapan Juliantonius
e Sebaiknya penggunaan kaca dihindari dan diganti dengan bahan terbuat dari plastik yang tembus pandang agar
tidak mudah pecah
e Rancangan Produk Jansen Stanlie:
e Tanggapan Annisa Rahma
e Sebaiknya diberi lapisan karet agar tidak slip
e Tanggap Juliantonius
e Sebaiknya penggunaan aluminium diganti dengan bahan plastik
e Tanggapan Erlawan Situmorang
e Sebaiknya dibuat lebih menarik bentuknya
e Rancangan produk Juliantonius Khoman
e Tanggapan Jansen Stanlie
e Sebaiknya tutup cetakan dari bahan aluminium atau stainless steel
e Tanggap Annisa Rahma
o Sebaiknya diberi lapisan karet agar tidak slip
e Tanggapan Erlawan Situmorang
e Sebaiknya produk diberi label Kesehatan dan lubang cetakan dibuat diatas
e Rancangan Produk Erlawan Situmorang
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e Tanggapan Jansen Stanlie
e Sebaiknya lubang diperkecil dan diperbanyak jumlahnya
e Tanggap Juliantonius
e Sebaiknya bentuknya diubah agar mudah digengam
e Tanggapan Annisa Rahma
e Sebaiknya lubang cetakan dibuat jumlahnya lebih banyak dengan ukuran kecil
e  Mengumpulkan kertas-kertas dan setelah periode tertentu dilakukan evaluasi
Setelah masing-masing anggota memberikan saran pada kartu rekan kelompoknya, maka kartu dari masing- masing
anggota dikumpulkan dan didiskusikan mengenai spesifikasi produk serta bentuk produk yang sesuai untuk dapat
dijadikan kesimpulan. Berikut ini adalah spesifikasi produk hasil brainstorming, yaitu:

e Bentuk : Prisma segi enam
e Warna : Silver

e Motif Produk : Garis-garis

e Bahan dasar : aluminium

e Dimensi Produk :12cm

e Bahan tambahan : fiber

e Hiasan tambahan : Logo dental

e Bentuk cetakan : Lingkaran

e Posisi pegas : Dibawah

e Fungsi tamabahan  : Wadah

3.2. Problem Solving

Pelaksanaan problem solving terhadap hasil brainstorming atribut produk Sterilized Cotton Storage dilakukan dengan
Langkah-langkah berikut,yaitu :

e  Memahami masalah pereancangan produk dan menentukan tujuan
Kelompok kami memahami permasalahan yang didapat dan setelah itu tujuan kelompok menjadi fokus urama dan harus
dicapai oleh kelompok tersebut. Masalah yang didapatkan adalah bahan produk Sterilized Cotton Storage yaitu aluminium,
dimana aluminium susah didapatkan karena harganya relatif mahal.

e  Mengidentifikasi alternatif-alternatif perancangan produk
Alternatif-alternatif tersebut dibangkitkan dari masing-masing anggota kelompok. Alternatif yang didapatkan adalah
membuat produk sterilized cotton storage dengan fungsi tambahan yang bervariasi seperti menambahkan pegas,
menambahkan hiasan dan motif pada sterilized cotton storage seperti membuat motif garis-garis dengan hiasan stiker-stiker
logo dental.

e  Mengevaluasi alternative-alternatif perancangan produk
Alternatif-alternatif yang dibangkitkan tersebut dikumpulkan dan dilakukan pengevaluasian dari alternatif-alternatif yang
ada sehingga mampu mendapatkan satu solusi akhir. Jika fungsi tambahan tempat menjadi tempat wadah untuk kapas steril
ada produk serupa dipasaran, lalu motif yang ada dipasaran kurang bervariasi, maka motif garis garis, dan stiker logo dental
dapat dijadikan sebagai pilihan yang tepat.

e  Memilih alternative terbaik
Masing-masing kelompok memilih satu solusi dari alternatif yang ada. Alternatif terbaik yaitu membuat produk sterilized
cotton storage dengan fungsi tambahan lubang cetakan yang ada bagian atas dan produk berwarna silver.

3.3. Hasil Rancangan Produk Akhir

Spesifikasi hasil akhir dari rancangan produk Kelompok 1 terdiri dari 2 fungsi yaitu fungsi utama dan fungsi tambahan.
Maka, hasil rancangan produk akhir seperti dibawah ini:
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Gambar 2. Rancangan Produk Akhir Sterilized Cotton Storage

Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapat dari perancangan dan pengembangan produk sterilized cotton storage dengan metode

brainstorming adalah sebagai berikut:

Tujuan dari pembuatan produk sterilized cotton storage adalah sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada pada dokter
gigi, dimana pada saat pengambilan kapas yang telah disterilkan, kapas tersebut menggumpal sehingga harus di ambil
dengan tangan dan menjadi tidak steril kembali. karena itu dirancanglah produk Sterilized Cotton Storages sebagai alat
untuk mencetak kapas agar tetap steril. Atribut produk sterilized cotton storage hasil brainstorming yaitu:

e Bentuk : Prisma segi enam
e Warna : Silver

e Motif Produk : Garis-garis

e Bahan dasar > aluminium

e Dimensi Produk 112 cm

e Bahan tambahan : fiber

e Hiasan tambahan : Logo dental

e Bentuk cetakan : Lingkaran

o Posisi pegas : Dibawah

e Fungsi tamabahan  : Wadah

Tahapan-tahapan dalam brainstorming yaitu :

e Membentuk kelompok dan menetapkan pimpinan kelompok tersebut.

e Mengumumkan atau memberitahukan aturan-aturan selama brainstorming berlangsung.

e Pemimpin kelompok melontarkan pernyataan terhadap permasalahan awal untuk memunculkan gagasan.

e Setiap anggota diberi waktu beberapa menit untuk menggali serta memunculkan ide dan gagasannya.

o Tiap anggota kelompok menuliskan gagasannya dan ide masing masing anggota.

e Kemudian antar anggota kelompok saling bertukar gagasan atau ide satu sama lain.

o Waktu istirahat sejenak bagi masing-masing anggota agar memiliki kesempatan untuk berefleksi dan mencari gagasan-
gagasan baru dan membentuk kesimpulkan yang baru .

e Setiap gagasan di kumpulkan dan setelah periode tertentu dilakukan evaluasi.
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